IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI

PEMERIKSAAN KADAR HORMON ESTRADIOL 178
45 - 60 HARI SETELAH KAWIN PADA URINE KUDA
SEBAGAI DIAGNOSA KEBUNTINGAN

OLEH !

IIN YOSEPHIN

NGANJUE - JAWA TIMUR

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
1889

SKRIPSI PEMERIKSAAN KADAR HORMON IIN YOSEPHIN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PEMERIKSAAN KADAR HORMON ESTRADIOL 17p 45-65
HARI SETELAH KAWIN PADA URINE KUDA SEBAGAI
DIAGNOSA KEBUNTINGAN

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarai
Untuk memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran Hewan

Pada

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga Surabava

Oleh
[IN YOSEPHIN
NIM. 069211896
Menyetuju,
Komisi Pembimbing
= LR I'.. W I"\,_
{ Dr. | Komang W.5_Drh. ) (Endang Supnhati, M5.Drh. )
Pembimbing Pertama Pembimbing kedua
SKRIPSI PEMERIKSAAN KADAR HORMON IIN YOSEPHIN




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Setelah mempelajan dan menguji dengan sungguh-sungguh, kami
berpendapat bahwa tulisan im baik ruang lingkup maupun kualitasnva dapat

diajukan sebaga: sknpsi untuk memperoleh gelar SARJANA KEDOKTERAN

HEWAN
Menyetujui
Panitia Penguji
5
P M.K
Ketua
_ELLM“II- i Tjit Suzanita Utama, M.Phil., Drh.
Anggota
i A\
e k- ] | .
Dr. | Komang Wiarsa S, Drh. hE.u_tIlu Suprihati, M D*ri;
Anggota Anggota

Surabaya, 24 Pebruari 1999
Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga

NIP: 130 687 297

-

SKRIPSI PEMERIKSAAN KADAR HORMON IIN YOSEPHIN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PEMERIKSAAN KADAR HORMON ESTRADIOL 170 45-65 HARI
SETELAH KAWIN PADA URINE KUDA SEBAGAI
DIAGNOSA KEBUNTINGAN

N YOSEPHIN

ABSTRAK

Penelitian i kertujuan untuk mengetahw profil estradiol 17§ dalam unine
untuk membedakan kuda vang bunting dan ndak bunting setelah 435 sampa 63
han dikawinkan.

Dhua ratus mikroliter HCl ditambah satu ¢c unne dipanaskan dengan suhu
100*C sclama 15 menit. Didinginkan pada subu kamar 32°C, lalu larutan unine
sebanyak 250 pl diambah BO estradiol 170 250 p! kemudian winocok dengan
Vortexer selama 1 menit. Dilakukan assay kadar hormon estradiol 17f. Kadar
hormon estradiol 17p pada unne i analisa dengan RIA fase padat yang
menggunakan **1 estradiol 17} sebaga: antigen berlabel.

Vanabel vang diaman berupa kadar estrachol 170 (pg/ml) pada tap-tiap
hasil diagnosa. Hasil penelitian dianalisa dengan uj t secara tidak berpagangan,
yaitu kuda vang bunting dengan kadar antara 5 300 pg/ml sampai 11.600 pg/ml,
sedang pada kuda yang udak bunting antara 336 pg/ml sampai 3. 200 pg'ml. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan secara nyata (p<0,05) kadar hormon
antara kuda vang bunting dan tidak Untuk mendukung kebenaran diagnosa
kebuntingan dalam penelitian ini juga dilakukan pemenksaan rekual

Hasil penelitian menunjukkan profil estradiol 170 dapat digunakan untuk
disgnosa kebuntingan kuda
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Pup syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmad, hidayah dan
karunia-Nva vyang tiada terkira sehingga penulis mampu menyelésaikan
penvusunan makalah dengan judul "PEMERIKSAAN KADAR HORMON
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BARBI

FPENDAHULUAMN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan populast kuda di Indonesia belum mencapai keadaan yang
menggembirakan bahkan penelitian terhadap daya reproduktivitas serta hormon
vang terkait, sangat jarang dilakukan.

Dengan perbaikan manajemen, reproduksi diharapkan dapat menghasilkan
keturunan, karena mengawinkan kuda sampai berhasil bunting dan melahirkan
termasuk sukar dan mahal, Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa kendala,
vaitu waktu birahi yang panjang, kuda lebih senng mengalami Keguguran

dibanding dengan ternak lainnya, Pengamatan birahi untuk diagnosa kebuntingan

dim tidak dapat didiagnosa lebih telii hanya dengan melihat kembali birahi
scielah di inseminasi atau dikawinkan, karena 15% kuda masth menunjukkan
pejala biraho saat bunting. Untuk mengetahw tenadi kebuntingan atau tidak pada
kuda, 60 han setelah kawin sebaiknya dilakukan pemenksaan kebuntingan
{Mahaputra, 1994).

Ihagnosa kebuntingan pada kuda dilakukan dengan pemerniksaan estrogen
dalam unne, air susu, darah dan feses vang merupakan hasil metabolisme dalam

tubuh (Anonimous, 1992
Peternak sening menandai kebuntingan dengan tidak teadinya birahi lagi.
Cara inl sangal tidak sempurna, karena kemungkinan lamn selain bunting sangat

banyak musalnva corpus luteum persisten, atau gangguan hormonal lainnya, .
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hngpa wiklus biraln hewan terpangeu (Panodihago, 1987) Selain itu palpasi
rektal juga biasa dilakukan, tapi mengingat kuda mempunyat rekium lebih npis,
tegang dan bahava tendangannyva, maka palpasi rekial pada kuda kurang aman
" nding pada hewan sape dan kerbau vang mempunyal rektum vang agak tebal
dibanding kuda. dan juga sdanva resiko perdaraban dan robek (ruptur) pada
rektum kuda bagi vang kurang ahli dalam mefakukan rekial (Mahaputra, 1990)
Pada manusa pengukuran kadar csiradiol 170 dalan, wene atau lebih dikenal
dengan mengpunakan RIA (Radioimunoassav) memberikan hasil yang akurat
(posiif). RIA mempunyar kemampuan untuk mendeteks: suatn bahan sampai
dengan konsentrasi vang sangal rendah, dapat digunakan untuk deteks:
kebuntingan dim pada sejumlah species hewan (Cnghton, 1984) Oleh karena 11u
melalu penchitian i ingin diketahwi apakah pemenksaan RIA pada kuda bisa

dhlakukan untuk diagnosa kebuntingan

1.2, Humusan Misalah

Berdasar latar belakang diatas, penchitian ini dilakukan untek mengetahui
apakah pemenksaan kadar estradiol 170 pada 45-65 hr setelah kawin dalam urine

dapat digunokan sebagar alat diagnosa kebuntingan pada kuda 7

LY. Tujuan Penelitian

untuk mengetahw Kadar hormon estradiol |70 pada 45-65 hari setelah

kawin dalam urine sebaga diagnosa kebuntingan pada kuda,
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1.4, Hipotesis Penelitian

Estradiol 170 bisa digunakan sebagar diagnosa kebuntingan kuda.

1.5, Manfaut Penclitian

Hasil penelittan i diharapkan isa menjadi masukan bag dokier hewan

dalam rangka diagnosa kebuntingan pada kuda.

SKRIPSI PEMERIKSAAN KADAR HORMON IIN YOSEPHIN




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BARBII

TINJAUAN PUSTARA

2.1, Siklus Reproduksi Koda Betina

Siklus reproduksi hewan betina merupakan rungkman kejadian biologik
kelamin vang berlangsung secara sambung menyambung sehingga terlahir
generasi baru dari suatu makhluk hidup (Parodihardjo, 1982) apabila siklus
reproduksi terputus maka kehadiran makhluk tersebut di dumia terancam punah,

Masa pubertas atau dewasa kelamin ditandm oleh kemampuan untuk
pertama kalinyva organ reproduksi mula berfungsi. Untuk hewan betina ditandai
dengan tmbulnya birahi vang pertama dan produks: sel telur, sedangkan pada
Jantan, imbulnya masa remaja ditandail dengan proses spermatogenesis sempurna
vang pertama dan kemampuan untuk mengawini betina. Umur puberas kuda
antara 10 dan 24 bulan dengan rata-rata |8 bulan, lama masa kebuntingan 350 han
(Panodiharodjo, 1982). Lama siklus birahs 21-22 han, lama fase luteal 14-15 han
{Humer, 1981), Lama birahi 4,5-7.5 han (Tochhere, 1981)

Kuda termasuk golongan polyestrus bermusim, yaitu golongan hewan
vang menunjukkan gejala biralhi beberapa kali dalam satu musim kelamin.
I belahan bumi sebelah utara, bulan-bulan Jum dan Juh merupakan satu musim
kelamin bag kuda.

Berdasarkan gejala yang terlihat dan luar tubuh, satu siklus birahi terbag
memadi empal  fase, vaitu proestrus, estrus, metestrus  dan  diestrus

i Partodihardyo, 1982). Bila dinnjau dan aknvitas ovanum, maka dalam satu siklos
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birahi dapat dibag 2 fase, vaitu fase folikel dan fase luteal (Hardjopranjoto,
1982). Fase proestrus dan estrus menjadi fase folikel, karena dalam fase inmilah
folikel tumbuh secara cepat, sedang fase metestrus dan diestrus disebut fase
luteum, karena dalam fase imi korpus luteum tumbuh dan berfungsi. Fase folikel

pada umumnya berlangsung jauh lebih singkat danipada fase luteum.

1.2, Estradiol 178

Estron, estradiol 178 dan estriol adalah hormon-hormon estrogen alamiah
yang diproduksi oleh ovanium atau plasenta hewan mamaha. D samping ovanum
mamalia, kortek adrenalin, testis dan plasenta adalah sumber-sumber alamiah,
untuk estropen utama vang dihasilkan oleh ovanum sapi, babi, kuda dan anjing
adalah estradiol 178 (Frandson, 1992),

Pada cmumnya estrogen tidak ditimbun dalam kelenjar endokrinnya, tetapi
diproduksi secara kontinyw. Efek biologik estropen pada umumnya pendek.
Ovanum memproduks: estrogen, dengan bagian vang paling poten adalah sel-sel
teca interna mencapal maksimal, atau fase folikel de-graft dan biasanya disebut
estradiol 170 (Arthur er al., 1981). Kadar estradiol 170 pada fase im lebih besar.
Dan efek biologiknya terlihat maksimal pula. Efek biologik maksimal ditandai
oleh terlihatnya tingkah laku hewan beting birah,

Estrogen dalam urine ditemukan dalam bentuk terkonjugasi, terikat oleh

asam glukoronat, dengan asam sulfar, atau keduanya. Dalam darah estrogen vang
ndak terkonjugas: dan estrogen sulfat juga ditemukan (Pritchard et af, 1984).
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Kuda betina

{Hunter, 1981).

yvang tdak bunung mensekresikan kima-kira

11,5 pg/ml

Konsentrasi konjugasi estrogen (estradiol 178) pada unne kuda betina

bunting antara hari ke 20 dan 33 tetap konstan, yaitu 114 + 23 ng/mg cr pada hari

ke 20 dan 172 £ 40 ng/mg cr pada han ke 33. Setelah han ke 33 konsentrasinya

meningkat sampai milai tertinggi vaitu 1066 + 219 ng/mg or pada harl ke 39 (naik

3 kali hipat) dan kemudian turun sampa 637 = 94 ng'mg or pada han ke 44 dan

meningkat lagi 1115 = 83 ng/mg cr pada hare ke 70 (Daels o af | 19940),

Sekresi estradiol 170 antara han ke 33 dan ke 40 tenads peningkatan

Keluamya estrogen menandakan bahwa indung telur merupakan penghasil

estrogen terbanvak pada 70 han pertama masa kehamilan.
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Gambar |, Kadar hormon dalam sirkulasi peripheral pada kuda selama bunting

dan pada saat parius ( Arthur ev ol 1989).

PEMERIKSAAN KADAR HORMON

i=
[= ]
PG [ Ui )

IIN YOSEPHIN




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Concenleation —e

i i i i

a 29 £3 [ 4]
Day of Pregnancy

Gambar 2. Sekresi estrogen terkonjugat pada unne (fop profife} selama 60 han
pertama  kehuntingan  pada koda betina dan  plasma  estrogen
terkonjugat {lower profil) (Lasley, of al 1990)

Kadar total estrogen dalam sirkulasi penipher seluma 35 han pertama
kebuntingan sama dengan pada saat diestrus, meskipun terdapat produks: estrogen
oleh embno vang lerjadi pada han ke 12-20 (Mayer er al., 1997 dalam Arthur ef
al., 1981). Kemudian kadamva meningkat mencapai suatu kestabilan antara han
ke 40 dan 60 kebuntingan

Pemingkatan milai estradiol 170 secara menyolok yang untuk pertama
kalinva terjadi sekitar han ke 35 merupakan respon ovanum (mungkin luteal)
terhadap sekresi CG kuda, sehinggn bukan sekedar merupakan sekresi estrogen
oleh unit feto-plasenta, welap merefleksikan formas endometnal cup. Setelah han
ke 80, unit feto placental menjadi sumber estrogen yang dominan dan perubahan
konsentrasi estrogen terkonjugat pada sirkulasi merupakan refleks: dan sckress

oleh fetus { Daels ¢ af,, 199
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Kadar vang tingg diperoleh sekitar hari ke 210 masa kebuntingan, dimana
sumber utamanya adalah gonad fetus, Kemudian secara perlahan-lahan turun pada
58 . partus dan menurun 1ajam seielah parus (Cox, 1975, Arthur ef al., 1981},
Pada wmahun 1955 metode kromatografi sangpup menganalisa atau memisahkan
estrogen secara lebih bak. Pada tahun 1955-1960 ditemukan 9 macam estrogen,
tetapi potensi dari kesembilan macam estrogen ini tidas seberapa besar dibanding
dengan ketiga estrogen klasik tersebut. Dan unne kuda bunting dapat diekstrak
2 macam estrogen yang potensinya kira-kira 10 kali lebih besar don pada estrogen
klasik, kedua estrogen itu adalah equilinin dan equlemin (Pantodihardjo, 1982).

2.3. Urine

Menurut Guyvton (1991) wrine merupakan hasil metabolisme ekskresi
ginjal yang berbentuk carr dan memiliki sifat-sifat terentu. Sifat-sifat tersebut
diantaranya adalah warna, bau, kejernihan, pH (derajat keasaman) maupun berat
jenis. Urine berasal dani proses filtrasi dan reabsorbsi ginjal terhadap plasma
darah,

:m:dlhh komponen penyusun urine terbesar (Kaneko, 1989). Selain it
Juga terdapat beberapa bahan terlarut, baik organik maupun anorganik. Bahan-
bahan anorganik yang secara normal terdapat dalam urine antara lain adalah
kalsium, natrium, klorida, magnesium, nitrogen, kalium, ion hidrogen (HT),
bikarbonat (HCO3), fosfat (HPO?) sena sulfat (SO4%). Bahan organik yang secara

normal terdapat dalam urine antara lmin asam urat, urea, kreatinin sena alantoin
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(Tootill, 1981). Pada unne tiap jems hewan, jumlah bahan tersebut bervariasi
(Kelly, 1974).

Urine dapat diperoleh baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara
langsung adalah unine vang berasal dan proses berkemih (mikturisi). Sebaliknya,
secara tidak langsung berasal dan urine yang ditampung dan kandung kemih
{vesika unnana) temak vang dipotong atau melalui rektal, Hal im disebabkan
kantong kemih merupakan tempat penampungan unne sementara sebelum
dikeluarkan saat berkemih,

Pada kuda dalam keadaan normal jumlah liter per hari (24 jam) adalah
2,0-11.0 {4.7). Jumlah normal, tergantung makanan, cuaca dan latihan, Urine kuda
dalam keadaan normal kuming, pH 8.0, BJ=1035 (Kelly, 1974). Unne kuda
sening terlihat agak kental oleh adanya mucoprotein vang di keluarkan dan pelvis
ginjal dan bagian proximal dari ureter.(Harvey, 1962)

2.4, Peranun Hormon dalam Siklus Birahi

Pada akhir dan fase diestrus, korpus luteal mengalumi regres: schingga
produksi progesteron menurun, vang berarti pencegahan produksi FSH-RH/LH-
RH (folicle snmulting hormone releasing hormone/luteinising hormone releasing
hormone) olch hipotale—us dibilangkan FSH-RH/LH-RH merangsang produks:
dau pelepasan FSH (folicle stimulating hormone) yang disusul oleh produksi LH
(luteinising hormone). FSH meyebabkan pertumbuhan dan perkembangan folikel.
Lapisan sel feca smerna dan sel granulosa pada folikel de-grafi” menghasilkan
estrogen. Semakin masak atau semakin besar dimens: fohkel de-grafT semakin

unggilah produksi estrogen. Kadar estrogen dalam darah mencapai derajat
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keunggian tertentu, maka teadilah efek posinf erhadap produks: dan pelepasan
L¥E dari hipofisa anterior. Mekanisme ini dischut umpan balik positif, kadar LH
dalam darah mendadak meningkat sedemikian rupa schingga terjadi ovulasi,
Setelah ovum meminggalkan folikel vang pecah, terjadilah perdarahan pada bekas
folikel. Darah menggumpal mengisi ruang bekas ovum dan cairan folikel, hingga
pada permuksan ovarium terlihat sebagas binik merah, Gumpalan darah pada
ruang bekas folikel ini disebut corpus hemorrhagicum { Pariodiharjo, 1982).

Setelah ovulasi wegadi, kadar LH menurun dengan cepat, tetapi tidak
kembali ke kadar dasar, melmnkan cukup untuk merangsang sel-sel reca inferna
untuk membentuk sel-sel yang berbentuk polymorph dan berwarna kuning yang
selamjutnya di sebut corpus luteum. Sejak terbentuknya corpus Tuteum, sel-sel ini
memproduksi hormon progesteron, yang mempunyat fungsi meredakan aktivitas
estrogen (Partodiharjo, '©82).

Masa hidup korpus luteum dalam siklus birahi akan melanjut menjadi
masa hdup korpus luteun dalam kebuntingan ila satu atau lebih embrio vang
berdaya hidup terhadap dalam uterus. Dan akan mencegah teradinya regresi
korpus luteum. (Hunter, 1995)

Bila hewan tidak bunting, corpus luteum dengan cepat mengalami regresi
di bawah pengaruh faktor lisis asal werus (prostaglandin Fpg). Sekresi
progesteron berkurang sebagmi akibat luteolisis ini, dan siklus birahi berlanjut
dengan sasaran kembalinya dengan segera kondisi birahi dan kesempatan kawin.
Peniadaan pengaruh umpan bahik neganf progesteron memungkinkan aktifnya
sckresi gonadotropin hipofisis, di bawah pengarub ini satu folikel de-graff akan
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menjadi masak, mensekresikan estrogen dalam jumlah yang meningkat, dan
mendorong terjadinya perubahan vang mengawali birahi dan ovulasi. Sedangkan

wakiu ovulasi scbaiknva 24-35 jam sebelum berakhimya birahi (Hunter, 1981),

2.5, Radioimmunoassay

Ruddiotmmunoassay adalah suatu metode analisa i vitro berdasarkan
reaksi antary antigen atay hapten dengan antibodi. Antigen adalah suatu zat yang
bersifat antigenik atau mampu menstimulir pembentukan antibodi yang sesuai dan
bereaksi khas dengan antibodi tersebut. Hapten adalah suatu zat yang tidak
bersifat immunogemik tetapi mempunyai struktur vang khas sehingga mampu
bereaksi dengan antibodi secara seleknf Radioantigen (antigen vang ditandas
dengan unsur radicaktif) bersaing dengan antigen yang diukur konsentrasinya.
Dalam kesempatan mengikatl antibodi maka banvaknyva radioantigen yang terikat
tersebut dapar diukur konsentrasi antigen (Sastrodipradjo dkk, 1979),

Yang umum dipaksi adalah radioimmunoassay  kompetitif  yang
menggunakan antigen yang diberi label isotop seperti 3H, 14C, atau 1251 Tehnik
RIA ada 2 fase yaitu fase padst dan cair. RIA fase cair lebih mahal, sampah
radioaktifnya lebih banyak, mudah terbakar dan analisisnya memeriukan waktu

lebih lama sehingga ndak begitu disuka penelin (Anonimus, 1984).
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BAE I

MATERI DAN METODE

J.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelivan im dilakukan mulai tanggal 28 Nopember 1997 sampar dengan
17 Desember 1997. Sampel diambil dari kuda betina & dacrah Kenjeran,
Surabava. Kuda betina bunting scbanvak 10 ckor dan ndak bunting 8 ekor,
Pengukuran kadar estradiol 1708 dilakukan di Laboratonium Kebidanan Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

3.2, Materi Penelitian
3.2.1. Perangkat Peneraan Radivimmunoassay
Mikropipet otomans ukuran 10-1000 pl, vorfecer type 37600 Mixir,

tabung assay, waterbath, gamma counter mimassay type 6,20, mim instrumen,

freezer,

3.1.1. Bahan Penclitian Radicimmunoassay

Kit estradiol 17 (preparat dagang, TRPG, DPC, USA), HC, unne.

3.3, Metode Penelitian
3.3.1. Pengambilan sampel urine.
Dua ratus mikrolitsr HCL ditambah urine | ce, kemudian dipanaskan

deng.n suhu 1007 C selama 15 menit Selanjutnya didinginkan pada subu kamar
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32° C. Kemudian di ambil larutan urine 250 pl ditambah BO estradiol 250 pl
erine kemudian dikocok dengan Volexer selama | memt. Kemudian urine siap di

assay.

3.3.2 Assay Kadar Hormon Estradiol 170

Kadar estrogen unine di amihisis dengan radioimmunoassay fase padat yang
menggunakan radioaktf 1231-E; schagai labelnya (DPC,LD ', Tabung
prophylene berukuran 70x12 mm vyang sudah dilapisi antibodi Estradiol 170
didalamnya dipakai dalam assay menurut protokol yang dibuat. Noam Specific
HBinding (NSB) masing-masing tanpa antibodi, maksimum binding atau binding
pada 0 pg/ml (MB/BO). Standar atau calibator 0-20 ng. Quality kontrol pada
kadar tinggi (Qc-h), Quality control kadar rendah ((e-1), sampel vang akan
diukur dan kembal diisi dengan tabung Qe-h, (-1 dan MB. Semua tabung assay
dibuat dengan duplikat. Ke dalam tabung vang sudah dilabel sesuai dengan
protokol diberikan standar, sampel unne dan quality masing-masing scbanyak
100 pl dengan pipet berskala 10-100 pl (Eppendorf Repeater 4710). Selanjutnya
100 ul larutan tracer! 231 - E3 dimasukkan ke dalam semua tabung assay dengan
memakai pipet yang berskala 10-1000 pl (Eppendorf Repeater 4780). Setelah
dilakukan pengocokan selama lima sampai sepuluh detik diatas pengocokan
histnik, kemudian semua assay dibiarkan pada suhu kamar minimum 3 jam,
Setelah waktu it terlewatkan semua cairan di dalam tabung assay dibuang dengan

cara membalikkan permukaan tabung ke dalam penampungan sampah radioaktif
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Selamjutnva wbung-tabung assay 1y divarkan terbahk diatas kenas hisap selama
lima memt untuk memberikan kesempatan tracer bebas keluar dan tabung assay.
Peneraan kadar hormon dilakukan dengan memasukkan masmg-masing tabung
assay selama satw menit ke dalam Gamma-Counter (Miniassay type 6.20,

Minnnstrument) (JAEA. 1984)

333 Cara Penghitungan Kadar Hormaon

Tampilan digital yang ditunjukkan Gamma counter adalah hasil pancaran
sinar gamma oleh mdionuklenda 1251 dalam paniau oot permenit (CPM).
Pantavan CPM im diolah pada masing-masing sampel vang belum diketahu
memadi persen ikatan (% binding) vang selalu dibagi dengan ikatan maksimum
(MB=BO)

Rataan CPM sampel - Rataan CPM NSB
% Binding - x 100%
Hataan CPM Bo - Rataan CPM NSB

keterangan :
Cpm = Counter per minuie
Bo = lkatan vang diangeap 100%%
WNSB = Non Specific Binding
Tranformasi kadar hormon estradiol 170 dan persen ikatan ke bentuk
pg/ml dilakukan dengan cara memasukkan terlebih dahulu angka persen ikatan

dan standan dalam kertas logit-log. Dengan menghubungkan masing-masing titik
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tersebut maka akan terbentuk gans lurus vang berkorelas: negatif antara persen
ikatan dengan kadar hormon. Dengan memasukkan satu-persatu hasil persen
ikatan sampel unne kuda bunting kemas kenas logi-log vang sudah ada

standarinya, maka didapat kadar sampel tersebut dalam pg/ml (Anonimus, 1984).

3.3.3 Pemeriksaan Hekial

Pada pemenksaan kadar hormon estradiol 170, jupa dilakukan palpas:
rektal pada masing-masing kuda sampel untuk mendiagnosa status kebuniingan
kuda. Hasil pemenksaan rektal im kemudian dikonfirmasikan dengan hasi

berdasarkan pemenksaan hormon estradiol 170 sebelumnya.

3.4 Analisis Data

Hasil penelitian dengan menggunakan statistik upi t {t Test) secara tidak

berpacangan (unipaired comparasion )
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BARB IV

HASIL PENELITIAN

hadar Estradiol 176

Data hasil analisis kadar estradiol 170 pada 18 ckor Kuda betina yang
bunting dan tidak bunting vang digunakan sebagai sampel dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 1. Kadar Estradiol 170 pada kuda bunting dengan umur kebuntingan 45-65

han
Nama kuida | Estmdm! 17p Umur (han) Diggnosa
A | '3 um':l | 17 , +
F 6.500 ': 49 +
| | | 10.500 52 1 +
5 G | 6.500 E T—I
E 8500 — =1+ |
) 11.600 57 -
D 9600 &0 *
P 5.500 62 +
B S.000 63 +
| C T 9.000 65 }
Keterangan = Kuda bunting (+)
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Tai~d 2. Kadar Estradici 170 pada kuda udak bunting

s i Estradiol 17 | Unmu (hari) Diagnosa
| pg/ml - .
0 | 1,400 ! 45 ;
M 2.500 T =
I _ e
| L | 3.200 49 .
|
R ] 590 [ TH 54 =
N | 2 300 56 .
i Q | 536 60 %
| |
i K ’_ 2.700 62 -
| |
! H 1.800 65 :

Keterangan (-} = Umur { han ) menunjukkan waktu pemenksaan paska kawin

Pada penelitian i terdapat perbedaan secara nvata kadar estradiol 178 (p=<0,05)
antara kuda betina bunting dan tdak. Kadar estradiol 178 antara han ke 45 sampai
63 setelah kawin dan bunting adalah antara 5500 pgm! dan |1.600 pg/ml
Sedangkan kadar hormon kuda betina tidak bunting adalzh 536 pg/ml sampai
3.200 pg'ml. Pada pemenksaan kadar hormon estradiol 176, dilakukan palpasi
rektal pada masing-masing kuda sampel.

Terdapat 10 ckor kuda yang positif bunting dengan rata-rata kadar hormon
estradiol 176 8270 + 2.055.9 pg/ml dan 8 ekor kuda tidak bunting dengan rata-rata

kadar hormon estradiol 178 1878,25 + 977,08 pg/ml,
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Tabel 3. Rataan dan Simpangan baku kadar estradiol 178 (pg/ml} pada Kuda
bunting dan tidak bunting

| No == k.ndar Eﬁ[End:u'i 17 s
; [ 6.000 ! 1,400
2 ' 6.500 2.500
| 3 10,5000 3.200
| 4 & 500 550
: 5 8.500 2,300
6 | 11600 536
7 9, ) 2,700
| B 5.500 1,800
9 5 (5hCH -
, 10 9.000 -
i Tow | K270 15
| X 8.270° ! 1.878.25"
| SD 20559 977,08
Skor maksimum 11.600 3.200
Skor minimum 5,500 ! 536

Setelah dhlakukan analisa statisuk vantu untuk membandingkan rataan kadar
hormon estradiol | 7R pada kedua hasi] diagnosa dengan menggunakan uji t secara
tidak berpazangan, termnyata  terdapat  perbedaan  yang  nvata  (p<0,05)

{hihat lampiran).
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BABY

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini didapatkan perbedaan secara nyata pada kadar
hormon estradiol 170 antara kuda vang bunting dan tidak. Masing-masing rata-
rata kadar hormon estradiol 178 woitw 8270 pg/ml untuk vang bunting dan
|878.25 pe'ml unk tidak bunting Menurut Dael e ol, (1990) kuda beuna
dalam keadaan bunting dengan kadar hormon estrogen 1115 + 83 ng/mg cr pada
han ke 70, Hal im sangat berbeda jauh dengan penclitan disimi, karena ada
beberapa hal yang berbeda misalnyva kuda yang digunakan berbeda vaitu pada
penelian digunakan kuda hasil perkawinan antara kuda pony dengan kuda
thorough breed vang berumwr 5-9 whun. Sedangkan Dael er al, (1990)
mengeunakan thorough breed. Selain 1t juga dipengaruhs oleh faktor makanan,
lingkungan, metode perslitian maupun jenis radioaktif yang digunakan. Menurut
Bo.di {1987), beberapa hormon mempengaruhi sintesis dan katabolisme dani
karbohidrat, protein dan lemak. Misalnya dalam reaksi enzym maupun reaksi
biokimiawt dalam tubuh. Lingkungan juga berpengaruh dalam cepat atau
lambatnya fetus lahir. Menurut Partodibarpo (1982), kuda betina yang tidak
bunting ditemukan estradiol 1708 dan estron selama siklus estrus. Pada akhir dan
fase diestrus, korpus luteun mengalami regresi sehingga produksi progesteron
menurun, yang beram pencegahan produksi FSH-RH/LH-RH oleh hipotalamus
dihilangkan, FSH-RH/LH-KRH merangsang produksi dan pelepasan FSH yang

disusul oleh produksi LH. FSH menvebabkan pertumbuhan dan perkembangan
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folikel lapis sel teca dan sel granulosa pasa folikel de-graif menghasilkan
estrogen. [an kadar estradiol |70 pada fase folikel de-grafl 12 kali lebih besar
dan pada estron dan B0 kali lebih besar dan pada esinol, oleh karena itu estradiol
170 disebut sebagai estrogen utama dan mendorong terjadinya perubahan yang
mengawali birahi dan ovulasi. Kadar estradiol 170 akan menurun bila tidak terjadh
kebuntingan {Hunter, 1995).

Selama keburtingan paling tidak tiga steroid tambahan muncul yaitu
equilin, equilimin dan dehidroequilinin, dua vang pertama adalah yang terbanyak.
Banvaknya equilin dan equilinin pada kuda bunting, mendukung konsep bahwa
i merupakan estrogen kebuntingan dan  hormun-hormon  itu barangkal
melaksanakan suaty peranan istimewa terhadap kebuntingan (Tumner, CD 1981}
Estradiol 178 adalah salah satu hormon estrogen alaminh vang diproduksi oleh
ovarium atau plasenta hewan mamalia ( Frandson, 1992).

Menurut Harjopranjoto (1982) bahwa placenta mampu menghasilkan baik
gonadotropin maupun hormon steroid seperti hormon progesteron dan estrogen
pada beberapa species. Hormon Gonadotropin vang disekresikan oleh placenta
kuda disebut PregnanMare Serum Gonadotropin (FMSG). PMSG dibentuk dalam
jaringan cangkir-cangkir kecil endometrium (endomerrial cups) kuda bunting
{Cole dan Hart, 1930 dikutip oleh Hafez, 1993). PMSG hanya terdapat pada darah
kuda hari ke 40 sampai han ke 150 masa kebuniingan dan mencapai puncaknya
pada han ke 60 sampai 65 (Nalbandov, 1990). Menurut Hardjopranjoto (1982)
kadar PMSG menurun dan menghilang dalam darah setelah han ke 180, Corpus

luteum baru mulai wmbuh pada sapt PMSG ada di dalam darah, dibawah
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pengaruh PMSG, pada ovanum mulai tumbuh  folikel-folikel baru. Akibat
pertumbuhan folikel tersebut dan estrogen dan plasenta materna pada kuda
bunting muda juga bisa menunjukkan gejala birahi saat bunting, schingga 60 han
setelah kawin, scbaiknya dilakukan pemenksaan kebuntingan (Mahaputra, 1994),
Folikel tersebut kemudian ovulasi, tetapi sebagaian besar mengalami luteinisasi,
karena PMSG juga mempunyai efek seperti LH (LH like action). Korpus luteum
tambahan im vang terbentuk akan memproduksi hormon progesteron vang
penting untuk memelihara kebuntingan pada kuda,

Dalam masa kebuntingan kuda selain hormon estrogen hormon slm.'luil:l lain
adalah hormon progesteron, Menurut Toelihere ( 1979) hormon progesteron selain
dihasilkan oleh plasenia juga disekresikan oleh sel-sel lutein dan korpus luteum
Hormon i juga mempunval hubungan dengan pertumbuhan sel-sel endometrium
sebelum dan selama hewan bunting (Hardjopranjoto, 1995). Korpus lutcum
dibentuk dan dipertahankan oleh LTH (luteinizing tirotropic hormon) atau
prolaktin  dan  adeno hipofisa. Dibawah pengaruh LTH, sel-sel lutein
mienghasilkan progesteron. Pada kuda korpus luteum kebuntingan hanya berfungsi
sampai bulan ke 5 dari kebuntingan, pada bulan ke 7 korpus luteumn ini tinggal
sisanyva saja dan selanjutnya progesteron berfungsi untuk merawat kebuntingan,
dan seluruhnya dihasilkan oleh plasenta ( Partodihardjo, 1982)

Menurut Mahaputra { 1994) setelah hewan kawin atau dikawinkan perlu
pemenksaan kebuntingan sedim mungkin,  Selain itu untuk menghindan anestrus
berkepanjangan vang diakibatkan oleh gangguan fungs ataw penvakit di dalam

ovi - am dan uterus sepert hypofungs), ovarium sistik vaitu kista corpus luteum,
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luteal cvst dan kisia folikel ataupun pyometra

Menurut Kose dan Hodgson (1993) vang termasuk pemenksaan kebuntingan
secara dimi adalah USG (Ultra Sonography) dan test progesteron. Pemenksaan
USG dapat digunakan untuk menentukan diagnosa awal dan melihat satu
kebuntingan atau kebuntingan kembar. Pada pemenksaan ini biasa dilakukan
antara han ke 14 dan 20 dan kebuntingan, Pada pemerniksaan hormon progesteron
biasa dilakukan pada hari ke 35 kebuntingan, karena korpus luteum vang
menghasilkan hormon progesteron scielah han ke 15 tenadi regresi apabila ndak
terjadi kebunungan (Mahaputra, 1594)

Selamn  dilakukan  pemenksaan  kebuntingan dim  perfu  dilakukan
pemenisann lebih lamput untuk mendukung ketepatmn dingnosa vantu pemenksaan
LISG, palpasi rektal, dan test Biologi atau wji hormon lain. Pemerniksaan USG juga
dapat dilakukan antara han ke 30 dan 40 han dan kebuntingan (Rose, of af, 1993),
Palpasi rektal basa doskukan pada umur kebuntingan minimal dua bulan,
I Mahaputra, 1994 )

Untuk mendiagnosa kebuntingan juga bisa dilakukan uji biologi, antara
lain up Friedman dan uj Cubom {(metode kimiawi). Menurut Frar © (1974), uji
Friedman menggunakan serum kuda betina bunting antara hari ke 50 dan 84 dari
kebuntingan, vang disuntikan pada vena telinga dan keliner dara. Setelah 48 jam
penvuntikan, hasilnva positf akan terlibat folikel berwarma merah gelap. Hal im
menunjukkan kuda dalam keadaan bunting

Sedangkan pada uji Cuboni imetode Kimiawi) biasa dilakukan antam 150

dan 300 han dan kebuntingan. Apabila kuda betina tidak bunting skan terlihat
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pantulan warna kecoklaan, dan bila pamulan siar hyau Nowrocent kuda dalam

keadaan bunting { Arthur, 1975)

Tes hiolom sudah digantikan dengan tekmik smunologi, yang jauh lebih
cepat dan lebih sensinf vaitu pengukuran dengan teknik RIA, vang sangat sensitif
dan tepat ( Nalbandov, 1990},
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BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sehags berikut -

1 Estradiol 170 dapat digunakan sebagm diagnosa kebuntingan pada kuda

2 Terdapar perbedaan vang nyaw (p=0.05) kadar harmon estradiol 170 antara
kuda bunting dan tidak bunting Rata-rata kadar estradiol 178 pada kuda

bunting sdalah 8270 + 20559 pg'ml. sedangkan kuda tidak bunting adalah
| 878,25 =977 08 pg'ml.

6.2, Saran

Dengan hasil yang diperoleh pada penelitian ini sebagai metode diagnosa

kebuntingan kiranva dapat diteliti penerapannya pada spesies lain, antara lain -

sapt, babi dan anjing,
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RINGRASAN

1IN YOSEPHIN Pemeriksaan kadar hormon 178 45-63 hari setelah kawin
pusa urine kuds sebapai dignosa kebuntingan. (dibawah bimbingan Dr. |
Komang W.S Drh, sebagm pembimbing pertama dan Endang Suprihati, M.5. Drh,
sthagm pembimibing kedua).

Tujuan penelitian ym adalah mengetahw kadar hormon estradiol 17(3 pada
45-65 han setelah kawin dalam urine uniuk dapat membedakan kuda vang bunting
dan udak_

Hewan percobaan vang dipakai dalam percobaan it adalah 18 ekor kuda
vang telah dikawinkan dengan umur perkawinan antara 45-60 han. Hewan coba
ini diamiil uninenya pada saat mikturisi. Dua ratus mikroliter HCL ditambah 1 ce
urine dipanaskan dengan suhu 100" C selama 15 menit, kemudian didinginkan
pada subu 32" C. kemudian diambil larutan urine 250 pl ditambah BO estradiol
17E 250 ul kemudian dikocok dengan vorexer selama | menit. Kemudian unine
ditera kadar hormon estradiol 170 dengan menggunakan teknik radioimmonossay
(RIA) dilaboratorium  kebidaran Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Aarlungga Kadar hormon estradiol 170 dan kuda-kuda yang mempunyai hasil
diagnosa vang sama dibuat rata-ratanva.

Hasil penclitan yang dapat diselesmkan dengan uji t menunjukkan
perbedaan vang sangat nvaia Dari hasil penelian didapatkan kadar hormon
estrachol |7 45-65 hari setelah kawin pada kuda bunting 8270 pg/ml sedangkan

tidak bunting 187825 pg'ml,
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R0

Kadar Estradiol 170 dalam urine kuda betina pada hari 45 smpai 63

Nama Kuda Estradiol 170 Urmur Diagnosa
pag/mi (hari)
A &, 00D 47 +
B §.000 63 L
C 9000 65 +
D 9 600 60 +
E 8. 500 57 +
F 6 500 49 *
G & 500 54 %
H | ROO 65 =
| 10 500 2 +
J 1 1.600 87 +
k =, i) 62 -
L 3 20H) 45 -
hS | 2500 a8
N 2 300 56
8] 1,400 43 -
P 5.500 62 +
Q 536 60 ;
R 580 54 -
kKeterangan ;
Kuda bunting + = 10
Kuda tidak bunting - = 8§
Perhitungan dengan uji t secara tidak berpasangan
No Kadar Estradiol 178
(+) (=)
1 6.000 1,800
2 9.000 2.700
3 9000 3.200
Fl Q. 600 2.500
5 8500 2 300
f f 500 1.400
Fj 6500 336
8 10 500 590
9 11.600
10 5500
Total 82 700 15.026
X 3270 1878,25
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kR

) TA- I.""']:ﬂl
87 =
m=1
(6000 + (9000Y" = + (3500)2 - (8270017110
10 -
16 000000 + 81 000 000 4+ 30.250.000 - (82700)"/10
10 -1
731 970.000 - 68 392 900
i
=~ 4126777778
YR - (A)in;
Eﬂ"' =
il |

(1800)" + (2700) +  + (590)° - (15026)°/8

E‘I

124000 + 7,290,000 + 4+ 348 100 - (15026)"/8

1

34.905.396 - 28.222 584 5

7

5, = 03368735871
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5 [t"l. - B) ="JI5.-’|‘I-"|""1| - BN

J 4226777778 Q84687 3571

10 8

= 'lr 4226777778 + 119335,919¢6

{ 5420116074

736,2158

A - B

ba =

(A -B)

§270 - 1B78.25

7362158
6391,75

7362158

8.682

u

(=114 (M= 1) =tam (16)

Lo e

= 212

Ui = Liabal

Jad terdapar perbedaan yang sifatnya nvata
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